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ABSTRACT 
 
HEALTH PROMOTION, 
MAGISTER  PROGRAM OF  PUBLIC HEALTH SCIENCE                          
FACULTY OF PUBLIC HEALTH 
SRIWIJAYA UNIVERSITY 
 
Scientific Papers in the Form of Thesis, August 2021 
 
Asni Aprizah 
 
Analysis of the Correlation between PHBS  Household with Incident of Stunting in 
Elementary School Children Tuah Negeri District, Musi Rawas Regency            
xvii + 83 pages, 30 tables, 4 pictures, 10 attachments 
 
 
ABSTRACT 
 
Stunting is a condition of failure to thrive characterized by a short body condition 
based on the Anthropometric index through the measurement of Height according 
to Age (TB/U). Stunting has an impact lifelong consequences for health because it 
affects the quality of human resources and economic growth. The family is the 
most appropriate place in shaping one's behavior because in the family parents 
are influential in guiding, nurturing and meeting the basic needs of children 
throughout the life cycle. The purpose of this study was to analyze the relationship 
between Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in the household with the 
incidence of stunting in elementary school children in Tuah Negeri District, Musi 
Rawas Regency. The research was conducted using a cross sectional study design 
and supported by in-depth interviews in June 2020. The data sample was 55 
mothers of elementary school children. Data analysis used unvariate, bivariate 
and multivariate . The results show that the proportion of stunting is 49.1%. There 
is a correlation between PHBS in the household (p-value 0.009) with the 
incidence of stunting in elementary school children. Families who do not behave 
in a clean and healthy living behaviors have a 6,500 times greater tendency to 
have stunting children than families who behave in a clean and healthy living 
behaviors. PHBS the household will affect the incidence of stunting between 
generations because the incidence of stunting will have an impact on nutritional 
status in the next life cycle. The importance of improving nutrition problems by 
increasing community participation through empowerment activities involving 
family members, schools and communities so as to support preventive and 
promotive efforts. 
 
Keywords : PHBS, Household, Stunting  
Bibliography : 54(1997-2021) 
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Analsis Hubungan PHBS di Rumah Tangga dengan Kejadian Stunting Anak 
Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas 
xvii + 83 halaman, 30 tabel, 4 gambar, 10 lampiran 
 
 

ABSTRAK 

 
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh  ditandai dengan keadaan tubuh pendek  
didasarkan pada indek Antropometri melalui pengukuran Tinggi Badan menurut 
Umur(TB/U). Stunting berdampak dan memiliki konsekuensi seumur hidup bagi 
kesehatan  karena berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia dan 
pertumbuhan ekonomi. Keluarga sebagai tempat yang paling tepat dalam 
membentuk perilaku seseorang karena dalam keluarga orang tua berpengaruh 
dalam membimbing, memelihara dan memenuhi kebutuhan dasar anak sepanjang 
siklus kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa hubungan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah tangga dengan kejadian stunting pada 
anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. Penelitian 
dilakukan  menggunakan desain studi Cross Sectional  dan didukung oleh 
wawancara mendalam pada bulan Juni 2020. Sampel data sebanyak 55 ibu dari 
anak sekolah dasar. Analisis data menggunakan analisa unvariat, bivariat dan 
multivariate  serta didukung data wawancara mendalam. Hasil menunjukkan 
proporsi stunting sebesar 49,1 %. Ada hubungan PHBS di rumah tangga                
(  p-value 0,009) dengan kejadian stunting anak sekolah dasar. Keluarga yang 
tidak berperilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga mempunyai 
kecenderungan 6,500 kali lebih besar memiliki anak stunting dibandingkan 
keluarga yang berperilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga. PHBS di 
rumah tangga akan berpengaruh terhadap kejadian stunting antar generasi karena 
kejadian stunting akan berdampak terhadap status gizi pada siklus kehidupan 
selanjutnya. Pentingnya perbaikan masalah gizi dengan peningkatan peran serta 
masyarakat melalui kegiatan pemberdayaan yang melibatkan anggota keluarga, 
sekolah dan masyarakat sehingga mendukung upaya preventif dan promotif . 

Kata kunci  : PHBS, Rumah Tangga, Stunting                                                                                                    
Kepustakaan : 54(1997-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

         Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang kronis ditandai 

dengan keadaan tubuh yang pendek didasarkan pada hasil pengukuran  Panjang 

Badan  menurut Umur  (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) 

dibandingkan dengan indek ambang batas (z-score) < -2 SD. Pengukuran 

TB/Umur merupakan indikator status gizi dimasa lalu dan menggambarkan 

kesejahteraan dan kemakmuran suatu bangsa (Achadi, 2007) 

Stunting mempunyai konsekuensi jangka panjang, pada masa dewasa akan 

berdampak pada kemampuan kognitif, produktifitas menurun, kinerja menurun, 

timbulnya penyakit metabolik, dan kardiovaskuler sedangkan konsekuensi jangka 

pendek terjadinya mortalitas, morbiditas dan disabilitas (Winterfeld, 2010). 

Stunting berdampak dan memiliki konsekuensi seumur hidup bagi kesehatan  

karena berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia dan pertumbuhan 

ekonomi.(Shekar et al., 2017). Hal ini dapat diartikan bahwa ketersediaan sumber 

daya yang berkualitas merupakan keberhasilan pembengunan nasional suatu 

bangsa, sedangkan kualitas bangsa di masa depan di pengaruhi oleh kualitas anak-

anak saat ini sebagai penerus bangsa(Kartono, Fuada and Budi Setyawati, 2013). 

Menurut The United Nation Children Fund (UNICEF) stunting disebabkan 

oleh faktor  penyakit infeksi dan asupan yang tidak seimbang sedangkan faktor 

yang berpengaruh tidak langsung berkaitan dengan sanitasi, air bersih, pelayanan 

kesehatan yang tidak memadai, tidak cukup persediaan pangan dan pola asuh.  

Berbagai penelitian menyebutkan penyebab stunting di indonesia diantaranya 

tinggi badan ibu, pendidikan ibu, kelahiran prematur, ASI Ekslusif, panjang 

badan, status soisal ekonomi rumah tangga, air bersih, jamban yang sehat, asupan 

zat gizi makro dan mikro selama periode pertumbuhan, selain itu faktor budaya, 
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sistem pertanian dan pangan ikut mendukung dalam pengurangan stunting. 

Menurut Sudargo (2010) menyebutkan terdapat 20 % anak stunting dari 6 juta 

anak usia Sekolah Dasar (SD) di Indonesia disebabkan oleh faktor keturunan 

(hereditas) dan 80 % lagi anak SD yang stunting disebabkan oleh gizi, infeksi, 

perilaku, kemiskinan, pendidikan, pengetahuan gizi (Soedargo, 2010) Sedangkan 

menurut Salimar dalam penelitianya faktor besarnya keluarga, pekerjaan kepala 

keluarga, pendidikan kepala keluarga dan pendidikan ibu berhubungan dengan 

dengan status gizi(stunting) pada anak usia sekolah (Kartono, Fuada and Budi 

Setyawati, 2013). 

Nutrisi yang baik dan gaya hidup sehat sangat penting sepanjang siklus 

hidup untuk memastikan kesehatan yang optimal baik individu maupun 

keturunnanya dimasa depan. Masih tingginya prevalensi stunting yang disebabkan 

oleh mullti faktor memerlukan adanya upaya pencegahan dan penanggulangan 

melalui pendekatan dari berbagai segi kehidupan, karena pencegahan dan 

penanggulangan stunting tidak cukup dengan memperbaiki intervensi gizi saja 

tetapi ada faktor lain yaitu gaya hidup, sanitasi dan kebersihan lingkungan 

(Ferrari, 2002) 

PHBS pada hakikatnya merupakan perilaku pencegahan oleh individu 

atau keluarga dari berbagai penyakit (Kemenkes, 2011) oleh karena itu praktik 

PHBS dalam kehidupan sehari-hari diperlukan karena faktor perilaku memiliki 

andil 30-35 % terhadap derajat kesehatan(Gina DA, Imran, 2018). Perilaku hidup 

bersih dan sehat di rumah tangga adalah upaya untuk memberdayakan anggota 

rumah tangga agar mengetahui, mau dan mampu mempraktikkan perilaku hidup 

bersih dan sehat serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan di masyarakat 

(Maryunani, 2013). Selain itu keluarga sebagai tempat yang paling tepat dalam 

membentuk perilaku seseorang karena dalam keluarga orang tua berpengaruh 

dalam membimbing, memelihara dan memenuhi kebutuhan dasar anak sepanjang 

siklus kehidupannya.(Michaelson, Pilato and Davison, 2021)  
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Hasil studi Apriani (2018) di Surakarta terdapat hubungan antara 

pelaksanaan PHBS dengan kejadian stunting pada Baduta, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian lain yang menyangkut indikator perilaku hidup bersih 

dan sehat dirumah tangga oleh Atmarita (2012) tingginya prevalensi anak 

pendek dari orang tua merokok (33,7%) dibandingkan yang tidak merokok 

(16%) serta adanya hubungan yang siqnifikan antara faktor risiko sosial dan 

masyarakat seperti keterpaparan rokok, kepemilikan jamban sumber air yang 

tidak terlindungi dengan kejadian stunting di Sulawesi Tengah (Nasrul, 2019). 

Perilaku lainnya yang berkontribusi  terhadap stunting yaitu kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun, pada penelitian Hafid et al, 2017 menyatakan ada 

hubungan antara cuci tangan menggunakan air bersih dan mengalir dengan 

kejadian Stunting di Kabupaten Banggai dan Sigi serta adanya hubungan 

penggunaan air bersih dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun dengan kejadian 

stunting pada balita 2-4 tahun di kabupaten Gorontalo (Hasan and 

Kadarusman, 2019) 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar  tahun 2018  prevalensi stunting 

di Indonesia  mencapai 30, 8 % (Kementerian Kesehatan, 2018). Angka tersebut 

sudah turun dari prevalensi stunting tahun 2013 yaitu sebesar 37,2 %, tetapi 

angka ini masih dikategorikan masalah kesehatan bagi Indonesia karena WHO 

menetapkan  batas minimum angka stunting di sebuah  negara dibawah 20 %. 

Kabupaten Musi Rawas  merupakan daerah kabupaten yang memiliki 

riwayat kematian bayi dan balita tertinggi di Sumatera Selatan. Berdasarkan 

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017  ada 10 kasus 

kematian balita dan 70 kasus kematian bayi dan salah satu penyebabnya 

karena penyakit infeksi peneumonia dan diare. Sedangkan kasus gizi buruk  

di Kabupaten Musi Rawas merupakan kasus tertinggi kedua di Provinsi 

Sumatera Selatan, cakupan balita yang dilakukan penimbangan di posyandu 

(D/S) baru mencapai 62,04 % dari target 85 % yang ditetapkan (Dinas 

Kesehatan, 2017) 
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Berdasarkan data profil  kesehatan provinsi Sumatera Selatan cakupan 

perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga di Kabupaten Musi Rawas baru 

mencapai 31,3 % dan ini masih jauh dari target kementerian kesehatan tahun 2018 

yaitu 80 % (Dinas Kesehatan, 2018), sedangkan menurut Dinas Kesehatan Musi 

Rawas 2018 tercatat 1449 anak stunting tersebar di 14 kecamatan (Dinkes Musi 

Rawas, 2018). Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian apakah ada hubungan  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah tangga dengan kejadian 

stunting pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas 

1.2 Rumusan Masalah  

PHBS di rumah tangga merupakan perilaku pencegahan terjadinya 

masalah kesehatan termasuk kejadian stunting. Tingkat capaian PHBS di rumah 

tangga masih sangat rendah hakikatnya menyebabkan terjadinya stunting. namun 

perlu adanya penelitian untuk menganalisis apakah ada hubungan PHBS di rumah 

tangga dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah 

Negeri  Kabupaten Musi Rawas ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 

rumah tangga terhadap kejadian stunting pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1). Mendeskripsikan distribusi frekuensi kejadian stunting  anak 

sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi Rawas  

2). Mendeskripsikan distribusi frekuensi karakteristik keluarga 

(pendidikan ibu,pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga)   pada anak 

sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi Rawas  
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3). Mendeskripsikan distribusi frekuensi keluarga menerapkan PHBS 

dan indikator PHBS di rumah tangga pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi Rawas   

4). Menganalisis hubungan karakteristik keluarga (pendidikan, ibu, 

pekerjaan ibu, dan pendapatan keluarga) terhadap kejadian stunting 

pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi 

Rawas 

5). Menganalisis  hubungan pengetahuan ibu tentang PHBS di rumah 

tangga terhadap kejadian stunting pada anak sekolah dasar di 

Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi Rawas 

6)  Menganalisis hubungan sikap ibu tentang PHBS di Rumah Tangga 

terhadap kejadian stunting pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah 

Negeri  Kabupaten Musi Rawas 

7). Menganalisis hubungan PHBS  di rumah tangga terhadap kejadian 

stunting pada anak sekolah dasar di Kecamatan Tuah Negeri  

Kabupaten Musi Rawas 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah refrensi dibidang 

promosi kesehatan terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan stunting. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1.4.2.1 . Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang didapat sehingga 

menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

analisa data. 

1.4.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan bacaan dan acuan bagi institusi terkait dalam 

mengembangkan penelitian sejenis dan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut sehingga bermanfaat. 
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1.4.2.3 Bagi Institusi Kesehatan 

Sebagai masukan dalam memberikan acuan dalam analisis rencana 

kegiatan program promosi kesehatan terhadap upaya penecegahan dan 

penanggulangan stunting di Kecamatan Tuah Negeri  Kabupaten Musi 

Rawas. 

1.4.2.3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman pentingnya 

masyarakat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat di rumah 

tangga sebagai salah satu upaya pencegahan stunting. 
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